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Simple Gas Leakage Detection System Based on Arduino Uno 

ABSTRACT 
The use of gas in various aspects of human life nowadays is inevitable, ranging from the needs of household scales 
to industries. As an effort to increase the prevention of occupational accidents due to gas leakage, control of gas 
leakage becomes a vital action. Therefore, this paper discusses the response of MQ2, MQ3, and MQ5 gas sensors to 
gases and smokes. The ATMega328 microcontroller ran the three gas sensors with the Arduino Uno module. As an 
actuator, buzzers were used as audio signal senders and LEDs as a basis for visual information related to reminders 
of excess gas detected by MQ2, MQ3, and MQ5. The physical mechanism, when the gas sensor detects the presence 
of excess gas, then the sound signal from the buzzer could be activated in such a way that it can be used as an early 
indication of the presence of leakage of gas. Generally, MQ2, MQ3, and MQ5 gas sensors performed slightly differently 
in responding to the presence of gases and smokes. In turn, the results of this study are designed as relevant 
information in selecting the type of gas sensor as needed. 
Keywords: Gas sensor, Microcontroller, MQ2, MQ3, MQ5, Simple instrumentation. 
 

ABSTRAK 
Penggunaan gas di berbagai sendi kehidupan manusia sekarang ini tidak dapat terhindarkan, mulai dari kebutuhan 
skala rumah tangga hingga industri. Dalam upaya meningkatkan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja akibat 
kebocoran gas, kontrol terhadap kebocoran gas merupakan sebuah tindakan yang vital. Oleh karena itu, makalah ini 
membahas respon sensor gas MQ2, MQ3, dan MQ5 terhadap gas dan asap. Ketiga sensor gas tersebut dijalankan oleh 
mikrokontroler ATMega328 dengan modul Arduino Uno. Sebagai aktuator, buzzer digunakan sebagai pengirim 
sinyal audio dan LED sebagai basis informasi visual terkait pengingat adanya gas berlebih yang terdeteksi oleh MQ2, 
MQ3, dan MQ5. Secara mekanisme fisis, ketika sensor gas mendeteksi adanya gas berlebih, maka sinyal suara dari 
buzzer akan aktif sedemikian rupa sehingga dapat digunakan sebagai indikasi dini terhadap keberadaan atau 
kebocoran gas. Secara umum, sensor gas MQ2, MQ3, dan MQ5 memiliki respon yang sedikit berbeda pada jenis asap 
dan gas yang berbeda. Pada gilirannya nanti, hasil dari penelitian ini dirancang sebagai informasi penting dalam 
pemilihan jenis sensor gas sesuai kebutuhan.    
Kata Kunci: Instrumentasi sederhana, MQ2, MQ3, MQ5, Mikrokontroller, Sensor gas. 
 

PENDAHULUAN 

Gas sangat penting untuk kehidupan manusia, 

pada rumah tangga gas digunakan sebagai 

bahan bakar minyak yang telah dikonversikan ke 

liquefied petroleum gas (LPG) (Pranadji et al., 

2010). Selain pada skala kehidupan rumah 

tangga, gas juga banyak digunakan pada industri 

dan lingkungan medis. Dengan kata lain, gas 

sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Penggunaan gas dapat memberikan pengaruh 

baik dan buruk, pengaruh baiknya adalah 

peningkatan efektivitas produksi panas yang 

lebih bersih serta pengurangan konsentrasi zat 

pengotor di udara. Adapun sisi negatifnya adalah 

bahwa gas memiliki sifat yang mudah terbakar. 

Sifat inilah yang mampu mengakibatkan ledakan 

yang berdampak buruk bagi manusia dan 

lingkungan. Di samping itu, kandungan emisi gas 

rumah kaca dan paparan gas pada tubuh 

manusia juga membahayakan (Hakim & Yonatan, 

2017). 

 

Untuk mencegah terjadinya dampak negatif gas 

bagi kesehatan dan keselamatan manusia, perlu 

antisipasi dini dengan alat pendeteksi gas yang 

berguna untuk merespon gas dan asap pada 

rumah tangga maupun lingkungan. Prototipe 

pendeteksi kebocoran gas yang paling efektif 

adalah dengan menggunakan mikrokontroler 

Arduino UNO R3. Modul ini adalah papan 

mikrokontroller sumber terbuka (open source) 

yang dilengkapi dengan pin input/otput (I/O) 

analog dan digital yang dapat dihubungkan 

dengan rangkaian dan papan pelindung lainnya. 

Papan Arduino UNO R3 memiliki 14 pin digital 

dan 6 pin analog (Sudhan et al., 2015). Arduino 
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UNO R3 digunakan untuk memprogram data. 

Arduino UNO R3 terdiri dari perangkat keras 

berupa modul mikrokontroller yang telah siap 

untuk digunakan. Kelebihan dari Arduino adalah 

mudah untuk digunakan karena rangkaian dan 

program sudah tertanam dalam satu board 

(Lavelle, 2018). Pada penelitian ini, sensor MQ2, 

MQ3, MQ5, buzzer dan LED dipilih untuk dikaji 

performanya terhadap respon kebocoran gas. 

 

Sensor gas MQ2 mudah diaplikasikan dan sedikit 

menggunakan pin pada mikrokontroller. Dalam 

MQ2, terdapat alat pemanas berukuran kecil 

dengan sensor berbasis elektrokimia yang 

mudah bereaksi dengan beberapa gas, dengan 

luaran berupa tingkat intensitas gas 

(Nurnaningsih, 2018). MQ5 adalah jenis sensor 

semikonduktor yang berfungsi untuk mendeteksi 

adanya gas, timah dioksida (SnO2) adalah bahan 

penting bagi sensor MQ5 (Miftakul Amin et al., 

2018). Sensor gas MQ5 digunakan untuk 

mendeteksi gas pada LPG, karena sensor MQ5 

sensitif  terhadap Gas alam dan LPG sehinggan 

sensitifitas rendah terhadap pembacaan alkohol 

dan asap rokok dengan luaran tegangan analog. 

Sensor MQ5 dapat mendeteksi konsentrasi asap 

dan gas dengan rentang 300-10.000 ppm (Ikrom 

et al., 2016). Sensor MQ3 lebih banyak digunakan 

untuk mendeteksi alkohol dan etanol dilihat dari 

tingkat sensitifitasnya. Luaran dari MQ3 sendiri 

berupa tegangan analog, antarmuka yang 

digunakan tidak rumit, dapat menggunakan 

konverter analog ke digital untuk memberikan 

respon terhadap tegangan 0-3,3 volt (Perdana et 

al., 2016). Untuk memperoleh sebuah mekanisme 

sensor yang baik, maka diperlukanlah buzzer. 

Komponen elektronika yang mampu 

mengkonversi sinyal listrik menjadi sinyal suara 

ini sangat diperlukan sebagai isyarat bagi respon 

sensor pada nilai-nilai tertentu (Sari, Kartika, 

Cucu Suhery, 2015). Dengan kata lain, buzzer 

dapat digunakan untuk menarik perhatian 

penggunakan apabila sensor gas mendeteksi 

adanya kebocoran gas (Putra et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Sensor gas MQ2, MQ3 dan MQ5 dipilih untuk 

kebutuhan pengujian gas. Sensor-sensor 

tersebut bekerja berdasarkan perintah 

pemrograman dari Arduino UNO R3. Sebagai 

aktuator, sinyal suara dari buzzer dan cahaya dari 

lampu LED (light emitting diode) digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya kebocoran gas. Agar 

prototipe sensor gas sederhana ini bekerja 

dengan baik, resistor 220 Ω dipasang mengikuti 

jumlah  LED. Mikrokontroller ATMega328 pada 

Arduino UNO R3 memiliki 32 bit port atau 4 × 8 

bit. Bit-bit pada mikrokontroller tidak semua 

digunakan dalam  prototipe ini. Fungsi bit-bit 

pada mikrokontroller yang digunakan 

diantaranya yaitu: Pin positif 8:I/O, 9:I/O, dan 

10:I/O, secara berturut-turtut digunakan 

dihubungkan dengan LED kuning, merah, dan 

hijau. Semua lampu ini berfungsi sebagai 

indikator kebocoran gas. Sementara itu, pin 

11:I/O dihubungkan dengan buzzer sebagai 

penenda kebocoran gas. Pin A0: digunakan 

sebagai pembaca sensor gas dalam bentuk 

analog. Pin VCC 5v dan GND: dihubungkan pada 

kaki sensor gas berfungsi sebagai sumber 

tegangan positif dan negatif pada sensor gas. Pin 

GND: negatif  untuk kaki LED kuning, merah, 

hijau dan buzzer. 

 

Mekanisme kerja alat pendeteksi kebocoran gas 

ini, secara prinsip, melibatkan 3 jenis sensor gas 

dengan tipe yang berbeda sebagai indikator 

perbandingan tingkat sensitifitas. Pengujian 

yang dilakukan ada 2 yaitu menggunakan gas 

korek api dan asap, jenis asap yang digunakan 

asap rokok dan asap korek api dengan batas 

waktu 15 detik. Jarak tabung gas dengan alat 

prototipe dusahakan dekat untuk memudahkan 

alat mendeteksi gas secara akurat. Sensor gas 

yang digunakan adalah sensor gas MQ2, MQ3 

dan MQ5. Pengujian menggunakan sensor gas 

bertujuan untuk mendeteksi adanya keberadaan 

gas (Sihombing et al., 2018). Lampu LED yang 

digunakan menggunakan 3 lampu LED yang 

berbeda, LED warna hijau menandakan adanya 

kebocoran gas dengan 200 > nilai konsentrasi 

gas < 250,  LED warna kuning menandakan 

adanya kebocoran gas dengan 250 > nilai 

konsentrasi gas < 300 dan LED warna merah 

menandakan adanya kebocoran gas dengan nilai 

konsentrasi gas > 300. Semua satuan konsentrasi 

gas pada penelitian ini adalah arbitrary unit (a.u.). 

Buzzer digunakan sebagai alarm, apabila lampu 

LED nyala, maka buzzer juga nyala, berarti ada 

gas dan asap yang terdeteksi. Pada keadaan 

lampu LED semua mati buzzer juga ikut mati, 

pada keadaan lampu LED warna hijau menyala, 

buzzer juga ikut menyala dengan suara bunyi 
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pelan, pada keadaan lampu LED warna kuning 

menyala, buzzer juga ikut menyala dengan suara 

bunyi sedang dan pada keadaan lampu LED 

warna merah menyala, buzzer juga ikut menyala 

dengan suara bunyi cepat. Alur penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prototipe sistem deteksi kebocoran gas dapat 

dilihat pada Gambar 2 yang dapat digunakan 

pada rumah-rumah maupun pabrik yang 

ditempatkan cukup dekat dengan gas dan asap. 

Sensor gas dibangun dengan mengikuti 

rangkaian pada Gambar 3. MQ2, MQ3, dan MQ5 

terhubung secara berturut-turut pada pin A0, 

GND dan 5V, buzzer terhubung dengan pin 11, 

resistor terhubung dengan kaki negatif LED. LED 

merah, kuning, dan hijau secara berturut-turut 

terhubung dengan pin 9, 8 dan 10 pada Arduino 

UNO R3.  

Tabel 1. Batas Kadar Gas. 

Kadar Gas 

(Skala)* 

Batas Kadar Gas (× a.u.) 

0 × < 200 

1 200 ≥ × < 250 

2 250 ≥  × < 300 

3 × ≥ 300 

*skala korek api 

Tabel 2. Pengujian Sensor pada Gas Korek Api.  

Kadar 

gas 

(skala)

* 

Buzzer Lampu LED 

MQ2 MQ

3 

MQ5 MQ2 MQ

3 

MQ5 

0 Mati Mati Mati Mati Mati Mati 

1 Nyala Mati Nyala Kuning Mati Merah 

2 Nyala Mati Nyala Merah Mati Merah 

3 Nyala Mati Nyala Merah Mati Merah 

*skala korek api 

 

Gambar 1. Alur Kerja Pendeteksi Kebocoran Gas Mikrokontroller Arduino Uno R3. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Prototipe Detektor Sensor Gas. 
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Tabel 3. Pengujian Sensor MQ3 pada Asap 

Rokok dan Obat Nyamuk 

Pengujian Buzzer Lampu LED 

Asap rokok Nyala Merah 

Asap obat nyamuk Nyala Merah 

 

Tabel 1 menunjukkan klaterisasi konsentrasi 

pembacaan pada sensor MQ2, MQ3, dan MQ5 

yang telah disesuaikan dengan skala kadar gas 

yang ada pada korek api komersial. Dengan 

demikian, respon buzzer dan LED sebagai 

aktuator dapat dikuantifikasi untuk 

mendapatkan data yang dapat dipercaya. Untuk 

indikator LED warna hijau menggunakan 

konsentrasi gas berada di antara 200 a.u. hingga 

250 a.u., indikator LED kuning dengan 

konsentrasi gas di atas 250 a.u.hingga 300 a.u. 

dan indikator LED merah di atas 300 a.u. Dengan 

kata lain, by default, skala 1, 2, dan 3 pada gas 

korek api akan bersesuaiakan dengan respon LED 

dengan warna hijau, kuning, dan merah, secara 

berturut-turut. Meskipun demikian, pada 

akhirnya masing-masing sensor akan 

menghasilkan respon yang dapat sama atau 

berbeda satu sama lain. Hasil pengukuran oleh 

ketiga sesor MQ2, MQ3, dan MQ5 diberikan 

pada Tabel 2. 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh data bahwa 

kedua aktuator menunjukkan respon “mati” pada 

buzzer dan LED. Kondisi ini sangat fisis karena 

memang tidak ada gas yang dikeluarkan oleh 

korek api. Buzzer mulai menyala ketika gas diatur 

pada skala 1 hingga skala 3 untuk sensor MQ2 

dan MQ5, tetapi tidak untuk sensor MQ3. Sensor 

yang terakhir ini tidak memberikan respon 

terhadap keberadaan gas korek api baik ketika 

aktuator yang digunakan adalah buzzer maupun 

LED. Lebih lanjut, untuk sensor MQ2, ketika kadar 

gas korek api diatur pada skala 1, lampu LED 

hijau menyala pada 5 detik pertama dan 

kemudian meningkat hingga LED kuning 

menyala. Selanjutnya, ketika kadar gas pada 

korek api diatur pada skala 2,  mula-mula lampu 

LED hijau menyala pada 2 detik pertama, namun 

kemudian hasil pembacaan monitor meningkat 

tajam dan lampu LED merah menyala hingga 

pengukuran detik terakhir. Sedangkan ketika 

menggunakan kadar gas dengan skala 3, lampu 

LED yang menyala adalah dari LED hijau 

langsung menuju merah. Hasil pengukuran ini 

wajar karena ketika gas korek api diatur pada 

skala tertentu, butuh waktu untuk gas masuk ke 

sensor sehingga pembacaannya bermula dari 

hijau (dalam waktu singkat) ke kuning (stabil) 

untuk skala 1 atau dari hijau (sebentar) ke merah 

(stabil) untuk skala 2 dan 3 pada sensor gas MQ2. 

Secara prinsip, sertiap sensor butuh memiliki 

waktu tunda (Dominguez-Pumar et al., 2016). 

Sebagai pembanding, pengujian dengan 

pengaturan kadar gas korek api pada MQ5 mulai 

dari skala 1 sampai skala 3 langsung 

menunjukkan hasil bahwa lampu LED merah 

yang menyala. Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa sensor MQ2 adalah yang 

paling sensitif karena mampu memberikan data 

degradasi LED yang lebih distintif. Oleh karena 

itu MQ2 banyak dikaji untuk diaplikasikan 

sebagai detektor kebocoran gas yang efektif 

(Omar et al., 2019). Di sisi lain, sensor MQ3 adalah 

sensor yang paling tidak responsif. Hal ini 

dikarenakan sensor MQ3 ditujukan untuk deteksi 

gas alkohol atau etanol, dan asap (Ashwini et al., 

2018). Tabel 3 menunjukkan pengujian asap obat 

nyamuk dengan asap rokok untuk sensor gas 

MQ3, sensor ini memberikan respon pada buzzer 

yang menyala dan LED berwarna merah. Ini 

menandakan bahwa sensor MQ3 responsif 

 

Gambar 3. Rangkaian Sensor Gas Sederhana menggunakan Mikrokontroller Arduino UNO R3. 
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terhadap asap seperti yang dilaporkan dalam 

literasi ilmiah yang lain (Binu et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Alat pendeteksi kebocoran gas yang 

menggunakan nyala lampu LED dan suara buzzer 

sebagai indikator peringatan tekanan kebocoran 

gas dapat mendeteksi tingkat kebocoran gas 

pada konsentrasi gas di atas 200 a.u.. Perbedaan 

kadar gas juga dapat diidentifikasi melalui 

respon bunyi buzzer dan nyala lampu LED 

dengan sensor gas MQ2 dan MQ5, tetapi tidak 

pada sensor MQ3 yang tidak menunjukkan nyala 

lampu pada LED maupun bunyi pada buzzer. Ini 

dikarenakan sensitifitas sensor MQ3 adalah pada 

alkohol, etanol, dan asap. Sehingga pada 

pengujian asap dengan menggunakan asap 

rokok dan obat nyamuk, sensor MQ3 

menunjukkan bahwa nilai konsentrasi yang 

dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan 

sensor MQ2 dan MQ5. Jika dibandingkan, sensor 

gas MQ2 paling efektif untuk detektor kebocoran 

gas. 
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